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ANALISIS SEBARAN SEDIMEN BERDASARKAN UKURAN BUTIR
DI SUNGAI KOMERING ULU

Oleh:
Kintan
08021281419044

ABSTRAK

Kajian tentang sebaran sedimen berdasarkan ukuran butir sedimen di
Sungai Komering bertujuan untuk mendapatkan jenis-jenis ukuran butir sedimen
di Sungai Komering. Penentuan lokasi pengambilan sedimen dasar menggunakan
metode purposive sampling. Pengambilan sampel berupa sedimen dasar (bed
load) dilakukan pada 3 (tiga) lokasi dengan 9 titik pengamatan di Sungai
Komering. Pengolahan dan analisis data dilakukan di Laboratorium Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan dan Laboratorium Geofisika
Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Sriwijaya. Metode yang digunakan yaitu metode ayakan bertingkat. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan arus yang paling besar terletak pada
lokasi 4 Kiri setelah bendungan sebesar 0,6 m/s, sedangkan kecepatan arus yang
paling kecil terletak pada lokasi 1 A kanan sebelum bendungan 0,024 m/s. Jenis—
jenis sedimen dasar yang mendominasi di lokasi penelitian Sungai Komering
Hulu yaitu pasir, pasir lumpuran, lumpur dan lumpur pasiran. Kecepatan arus
mempengaruhi distribusi sebaran sedimen, dimana butiran sedimen yang lebih
besar ditemukan pada daerah yang yang memiliki kecepatan arus yang lemah dan

sedimen halus diendapkan pada daerah yang berarus lemah.

Kata Kunci: Sungai Komering, Segitiga Sheppard, Sedimen Dasar.
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ANALYSIS OF SEDIMENT DISTRIBUTION BASED ON GRAIN SIZE
AT KOMERING HULU RIVER

By:
Kintan
08021281419044

ABSTRACT

The study of sediment distribution based on sediment grain size at
Komering Hulu River aims to obtain teh types of grain size of sediment in the
Komering Hulu River. Determination of base sediment collection location using
purpusive sampling method. Sampling in the form of basic sediment (bed load)
was conducted at 3 (three) locations with 9 observation points on the Komering
Ulu River. Processing and data analysis is done in the Laboratory of the
Departement of Energy and Mineral Resources of South Sumatera Province and
Geophysics Laboratory of teh Departement of Physics, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences Sriwijaya University. The method used using multilevel
sifter method. The results of this research indicated that the greatest current
velocity lies in the left 4 lovation after an the dam of 0,6 m/s, while the smallest
current velocity lies at location 1 A before the dam of 0,024 m/s. The basic
sediments that dominate the Komering Hulu River are sand, muddy sand, mud,
and sandy mud. Current velocity affects the distribution of sediment distribution,
where larger sedimentary granules are found in areas with higher current

velocities and fine sediments deposited on weakly flanked areas.

Keywords: Komering River, Shepard Triangle, Basic Sediment.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai adalah saluran di permukaan bumi terbentuk secara alamiah yang
menampung dan menyalurkan air hujan dari daerah tinggi ke daerah yang lebih
rendah dan akhirnya bermuara di danau atau di laut. Di dalam aliran terangkut
material sedimen yang berasal dari proses erosi yang terbawa oleh aliran air dan
menyebabkan terjadinya pendangkalan akibat adanya sedimentasi dimana aliran
air tersebut akan bermuara baik di danau atau di laut.

Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat dipandang sebagai suatu sistem, maka
setiap ada masukkan berupa curah hujan kedalam ekosistem tersebut akan
menghasilkan keluaran (output) berupa debit, muatan sedimen dan material
lainnya yang terbawa oleh aliran sungai. Di dalam suatu DAS terdapat sumber
daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM) yang saling berinteraksi
sehingga membentuk karakteristik yang berbeda antara satu DAS dengan DAS
lainnya (Priatna et al., 1994).

Sungai Komering merupakan salah satu dari sembilan anak Sungai Musi,
yang mengalir dari Danau Ranau di sebelah hulu dan bermuara ke Sungai Musi di
daerah Sungai Gerong Kota Palembang. Panjang Sungai Komering lebih kurang
145,45 km yang berada di wilayah bagian hilir DAS Musi. Letaknya meliputi
empat wilayah kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan (OKUS), Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT),
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), dan Kabupaten Banyuasin (Nizar et al.,
2014).

Sejalan dengan perkembangan masyarakat di wilayah DAS Komering,
maka berbagai tatanan kehidupan berubah dengan cepat mengikuti berbagai
kebutuhan masyarakat. Salah satu dampak dari perubahan tersebut ialah pola
pemanfaatan sumber daya alam yang berada disekitar masyarakat. Keinginan
untuk memanfaatkan sumber daya alam semaksimal mungkin, umumnya kurang
memperhatikan dampak yang akan muncul dikemudian hari. Selain itu

perkembangan penduduk dan pemukiman akan mendesak pola penggunaan lahan

1



di wilayah hulu berubah yang biasanya dikonversi dari penggunaan lahan
pertanian ke non pertanian sehingga tingkat erosi dan sedimentasi yang terjadi
cukup tinggi (Priatna et al., 1994).

Menurut Pipkin (1977) dalam Hasriyanti (2015) sedimen adalah pecahan,
mineral atau material organik yang diangkut dari berbagai sumber dan diendapkan
oleh media udara, angin, es, atau oleh air dan juga termasuk di dalamnya material
yang diendapkan dari material yang melayang dalam air atau dalam bentuk larutan
kimia. Berdasarkan informasi dari peta satelit menunjukkan bahwa proses
sedimentasi di daerah ini cenderung berubah dan tidak stabil. Oleh karena itu
diperlukan suatu kajian untuk mengetahui dan mengkaji sebaran sedimen

berdasarkan ukuran butirnya di Sungai Komering Hulu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka diperlukan
suatu kajian tentang sebaran sedimen berdasarkan ukuran butir sedimen di Sungai

Komering.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis hanya menentukan ukuran butir pada sedimen
dasar (bed load).

1.4 Tujuan Penelitian

Untuk mendapatkan jenis-jenis ukuran butir sedimen di Sungai Komering.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada Instansi
Pemerintah terkait tentang kondisi sedimen di Sungai Komering, yang tentunya
diharapkan dapat membantu dalam menentukan pola perencanaan dan

pengelolaan yang tepat untuk Sungai Komering secara berkelanjutan.
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